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Sektor keuangan dan sektor riil tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Didalam suatu

organisasi terutama dalam perusahaan keputusan keuangan meliputi masalah pendanaan

dan investasi merupakan kegiatan yang harus dilakukan perusahaan. Pendanaan berarti

harus dilakukan perusahaan dengan mencari dana yang murah, sedangkan masalah

investasi berarti harus dilakukan dengan hati-hati agar investasi bisa dihasilkan atau

diperoleh manfaat untuk kepentingan pemegang saham.

Menjelang 2009 sangat banyak kejadian yang telah dan akan mempengaruhi sektor

keuangan untuk kepentingan perusahaan. Dimulai dari kasus sub prime mortgage yang

berasal dari sektor keuangan Amerika Serikat dan terasa akibatnya diawali dengan

dengan tersungkurnya IHSG  ( Indeks Harga Saham Gabungan) dari BEI (Bursa Efek

Indonesia) ada pada level yang cukup rendah pada tanggal 8 Oktober menjadi 1.400,

sebelumnya pada bulan Januari  2008 pernah mencapai 2.830,-. Terdapat pengaruh pula

pada sektor lainnya seperti lembaga perbankan, ada dua perbankan yang mengalami

kesulitan seperti Bank Indover dan Bank Century. Juga pengaruh terjadi pada perusahaan

sekuritas yang dihentikan beroperasi pada PT. Antaboga Delta Sekuritas dan PT.

Signature Capital Securities .

Saat ini sektor keuangan tidak bisa diisolasikan antara satu negara dengan negara lainnya,

sehingga pengaruh sektor keuangan disuatu negara akan mempengaruhi sektor keuangan

negara lainnya. Seperti juga yang telah terjadi pada tahun 1997-1998, dimana diawali

kejadian dengan merosotnya nilai tukar mata uang Thailand yang mengalami masalah

pada pertengahan tahun 1997, kemudian berlanjut dengan pengaruhnya merembet ke
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